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A B S T R A K 

Senam merupakan salah satu materi dalam Pendidikan 
jasmani yang dapat dipengaruhi oleh factor yaitu 
penggunaan bahan. Bahan ajar sangat mempengaruhi 
hasil belajar sehingga perlunya mengembangkan bahan 
ajar agar dapat mencapai tujuan penjas dengan baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 
senam ritmik pada siswa SD Kartika XIV-1 Kota Banda 
Aceh. Jenis penelitian ini tergolong kepada jenis penelitian 
pengembangan dengan Teknik observasi, wawancara, 
validasi ahli dan uji coba, sedangkan rancangan penelitian 
dengan observasi, potensi masalah desain teori, desain 
produk, validasi ahli, revisi desain, uji coba, revisi produk 
dan produk yang dihasilkan. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa SD Kartika kelas V yang berjumlah 30 siswa. 

Proses pengembangan bahan ajar dilakukan dengan validasi oleh ahli dan revisi bahan 
ajar setelah divalidasi. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan 
menggunakan kuantitatif. Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah diperoleh 
berdasarkan analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
senam ritmik pada siswa SD Kartika kelas V merupakan bahan ajar yang dapat 
digunakan dalam belajar senam ritmik karena memiliki Tingkat validitas dengan table 
0,243 sehingga dapat digunakan untuk pengembangan senam ritmik dan memiliki 
Tingkat sahih yang sangat tinggi dengan perolehan point alpha 0,992 sehingga dapat 
digunakan dalam pengembangan senam ritmik pada siswa SD Kartika dalam proses 
kegiatan sehari-hari. 
 
 
A B S T R A C T 

Gymnastics is one of the materials in physical education that can be influenced by factors, namely 
the use of materials. Teaching materials greatly affect learning outcomes so it is necessary to 
develop teaching materials in order to achieve the goals of social justice well. This research aims to 
develop rhythmic gymnastics teaching materials for students of SD Kartika XIV-1 Banda Aceh 
City. This type of research is classified as a type of development research with observation 
techniques, interviews, expert validation and trials, while research design with observation, 
potential theoretical design problems, product design, expert validation, design revision, trial, 
product revision and the resulting product. The subjects in this study are 30 students of SD 
Kartika class V. The process of developing teaching materials is carried out by validation by experts 
and revision of teaching materials after validation. The data that has been collected is then analyzed 
using quantitative. Based on the results of the research that has been obtained based on analysis 
and discussion, it can be concluded that the development of rhythmic gymnastics in SD Kartika 
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grade V is a teaching material that can be used in learning rhythmic gymnastics because it has a 
validity level with a table of 0.243 so that it can be used for the development of rhythmic 
gymnastics and has a very high valid level with an alpha point of 0.992 so that it can be used in the 
development of rhythmic gymnastics in students of Kartika Elementary School in the process of 
daily activities. 

This is an open access article under the CC BY-NC license.  

Copyright © 2025 by Author. Published by Universitas Bina Bangsa Getsempena  

 
 
PENDAHULUAN   

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, dan atau Latihan bagi perannya di masa yang akan datang 

(Hidayat Sutisna et al., 2023; Sanga & Wangdra, 2023). Menurut UU No. 20 tahun 2003 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, Masyarakat, 

bangsa dan Negara (Aziizu, 2015; Rofi’ie, 2017). 

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 

sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui 

pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan 

orang lain, tetapi juga memungkinkan secara otodidak. Setiap pengalaman yang memiliki 

efek formatif pada cara orang berpikir, merasa, atau tindakan dapat dianggap 

Pendidikan. Pendidikan umumnya dibagi menjadi tahap seperti prasekolah, sekolah 

dasar, sekolah menengah dan kemudian perguruan tinggi, universitas atau magang 

(Fauziah & Masyithoh, 2023; Rahman et al., 2022; Syaadah et al., 2023). 

Pendidikan jasmani sangat penting dalam membentuk manusia seutuhnya, 

Pendidikan jasmani juga membuat siswa menjadi bugar sehingga dapat berkonsentrasi 

dalam mengikuti Pelajaran lainnya. Pendidikan jasmni Olahraga dan Kesehatan 

merupakan bagian integral dari Pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir 

kritis, keterampilan social, penalaran, stabilitas emosional, Tindakan moral, aspek pola 

hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan 

kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan 

Pendidikan nasional (Mustafa, 2021; Saitya, 2022). 

Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan merupakan sarana untuk mencapai 

tujuan Pendidikan, maka Penjasorkes mencakup pula usaha-usaha kearah tercapainya 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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kesegaran jasmani yang optimal bagi anak-anak sekolah. Olahraga merupakan salah satu 

cara untuk menjaga agar kesegaran jasmani tetap berada dalam kondisi yang baik. 

Sehingga pria maupun wanita, tua atau muda melakukan olahraga, semua ini mereka 

lakukan agar Kesehatan dan kesegaran jasmani tetap baik yang digunakan sebagai dasar 

penting untuk hidup Bahagia dan sehat. Permasalahan dalam Pendidikan ialah proses 

pembelajaran dengan pendekatan keterampilan serta pembelajaran kontekstual, masih 

banyak belum terwujud dalam arti bahwa peranan guru dalam proses pembelajaran 

masih terlalu dominan sehingga kurang memberikan kesempatan berbagai bidang studi 

dalam mengembangkan cara berpikir kreatif, objektif dalam logis, serta kurang 

memperhatikan ketuntasan dalam belajar secara individual (Al Fathan et al., 2022; Rozi et 

al., 2023). 

Pendidikan jasmani adalah bagian terpenting dari proses pendidikan. Dengan 

adanya pendidikan jasmani peserta didik mengembangkan kreatifitas tentang 

penggunaan waktu luang, dapat mempelajari lebih dalam tentang bagian tubuh mereka, 

mengembangkan sosial dan dapat juga berkontribusi terhadap Kesehatan fisik dan 

mental peserta didik itu sendiri. Pendidikan jasmani menekankan kesadaran tubuh atau 

pemahaman tentang bagaimana tubuh bergerak untuk mengembangkan efisien dan 

perkembangan motorik. Pendidikan jasmani lebih fokus pada peningkatan kebugaran 

jasmani, meningkatkan keterampilan gerak, meningkatkan kognitif dan afektif dalam 

belajar (Candra Dewi et al., 2020; Junaedi, 2016; Kustria et al., 2021). 

Senam ritmik atau disebut juga senam irama adalah gerakan senam yang dilakukan 

dengan irama musik atau latihan bebas yang dilakukan secara berirama. Senam ritmik di 

Sekolah Dasar dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai alat ataupun tanpa 

menggunakan alat. Aktivitas senam ritmik ini melibatkan seluruh tubuh untuk bergerak 

secara berulang-ulang sesuai dengan irama atau hitungan yang dikehendaki. Senam 

ritmik menuntut kepala, lengan, togok, dan kaki bergerak selaras dengan irama yang 

mengiringi. Pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar saat ini cenderung masih 

bersuasana Pendidikan olahraga, guru masih menjadikan bahan ajar sebagai tujuan, tidak 

menjadikannya sebagai alat/media belajar, suasana belajar masih kaku dengan metode-

metode yang berpusat pada guru, sementara murid hanya dijadikan objek belajar. 

Penggunaan metode konvensional seperti demonstrasi, komando, bahkan drill sangat 

dominan dilakukan guru (Sahabuddin et al., 2020; Sari et al., 2017). 

Berdasarkan observasi dan wawancara pada SD Kartika XIV-1 Kota Banda Aceh, 

peneliti menemukan kesulitan pada siswa dalam pembelajarannya adalah materi senam 
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irama atau materi Aktivitas Ritmik. Kurang optimalnya pembelajaran aktivitas ritmik ini 

akan mengurangi optimalisasi kemampuan siswa akan terbentuknya nilai-nilai estetika 

pada tatanan fisik, yang meliputi kawasan organik dan motorik. Aktivitas ritmik adalah 

bagian dari senam atau senam irama, dengan kategori gerak stabilisasi, lokomotor dan 

manipulasi baik tertutup maupun terbuka. Sebagai bagian dari senam dalam 

pengajarannya siswa dituntut untuk memberikan respon yang relative stabil, terkontrol 

berbeda dengan pembelajaran permainan. 

Belajar senam sangat penting bagi siswa sekolah dasar, senam sebagai alat 

Pendidikan bertujuan memperkaya pengalaman gerak sebanyak-banyaknya serta 

meningkatkan kesegaran jasmani para peserta didik. Penulis mengembangkan bahan ajar 

senam ritmik untuk memudahkan siswa/i belajar dan juga menyesuaikan gerak 

disesuaikan dengan anak-anak. Pengembangan bahan ajar ini menurut peneliti cocok 

digunakan dalam pembelajaran di Sekolah Dasar agar tercapainya tujuan belajar. Ketika 

permasalahan ini tidak diteliti maka ditakutkan pembelajaran senam ritmik akan 

mengalami kendala mencapai tujuan. Oleh karena itu pengembangan ini dilakukan untuk 

dapat meningkatkan hasil belajar yang baik (Kiabeni et al., 2021; Setiawati et al., 2020). 

Berdasarkan permasalah yang diuraikan diatas, penulis tertarik mengambil judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Senam Ritmik Pada Siswa SD Kartika XIV-1 Kota Banda 

Aceh”. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yaitu pengembangan bahan ajar 

senam ritmik, maka jenis penelitian ini tergolong kepada jenis penelitian pengembangan 

dengan teknik observasi, wawancara, validasi ahli dan ujicoba. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Richey, (1996:167) bahwa penelitian pengembangan merupakan studi sistematis 

tentang perencanaan, pengembangan, pengevaluasian proses dan produk yang harus 

memiliki kriteria konsisten internal. 

Borg and Gall (1989: 624) mengemukakan; educational research and development is 

aprocess used to develop and validate educational product. Atau dapat diartikan bahwa 

penelitian pengembangan adalah sebuah proses yang digunakan untuk mengembangkan 

dan menvalidasi produk yang sudah ada melainkan juga untuk menemukan 

pengetahuan atau jawaban atas permasalahan praktis. 
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Metode penelitian dan pengembangan juga dapat didefinisikan sebagai suatu 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011:279). 

 

Subjek Penelitian 

Secara umum subjek penelitian diartikan sebagai anggota kelompok yang telah 

ditentukan untuk dilakukan penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

seluruh siswa kelas V SD Kartika XIV-1 Kota Banda Aceh dengan berjumlah 30 orang. 

Subjek ini digunakan sebagai uji coba produk penelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Langkah yang paling 

strategis yaitu melakukan pencatatan peristiwa-peristiwa, hal-hal, keterangan-

keterangan, karakteristik sebagian atau seluruh objek yang akan menunjang atau 

mendukung penelitian. 

 Sugiyono (2007:308), menyatakan bahwa, ‘pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan berbagi setting berbagai sumber dan berbagai cara, bila settingnya dapat dilihat 

maka data dapat dikumpulkan secara alamiah’. Pernyataan di atas juga merupakan suatu 

kajian tentang pengumpulan data lansung dari sumber yang langsung kepada peneliti. 

Lebih lanjut lagi Nasution (1992:54), menyatakan bahwa peneliti bertindak sebagai 

instrument atau peneliti sebagai alat penelitian utama yang terjun langsung ke lapangan. 

Peneliti melaksanakan langsung penelitian ini dengan mengumpulkan informasi melalui 

observasi, wawancara, validasi ahli dan uji coba. 

a. Obsevasi 

 Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dan memperhatikan aktivitas 

belajar mengajar yang dilakukan siswa SD Kartika XIV-1 Kota Banda Aceh. Pengamatan 

dilakukan selama siswa melakukan proses belajar mengajar di mulai. Unsur-unsur yang 

diperhatikan dan yang diamati dalam pada penelitian ini adalah materi aktifitas ritmik. 

Pengamatan merupakan suatu proses analisis terhadap pengembangan bahan ajar senam 

ritmik. 

b. Wawancara 

 Wawancara digunakan sebagai Teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan 
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juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2012:137). 

 

Teknik Analisis Data 

Data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya dikategorikan dan dianalisis 

baik secara kualitatif maupun kuantitatif digunakan agar dapat lebih menjelaskan 

permasalahan yang dibahas secara naratif, sedangkan data kuantitatif dianalisis dengan 

menggunakan Teknik-teknik statistik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar senam ritmik yang 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar, khususnya siswa kelas V SD Kartika 

XIV-1 Kota Banda Aceh. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru 

serta siswa, ditemukan bahwa pembelajaran aktivitas ritmik selama ini belum berjalan 

optimal. Guru masih mendominasi proses pembelajaran dengan metode konvensional 

seperti demonstrasi dan komando, sementara siswa kurang mendapat kesempatan untuk 

bereksplorasi dalam gerakan ritmik yang menekankan aspek estetika dan koordinasi 

tubuh. Permasalahan tersebut diperparah dengan ketiadaan bahan ajar yang kontekstual 

dan sesuai dengan kemampuan serta minat siswa, sehingga tujuan pembelajaran 

pendidikan jasmani belum tercapai secara maksimal. 

Proses pengembangan bahan ajar dilakukan menggunakan pendekatan penelitian 

dan pengembangan (Research and Development), dengan mengikuti tahapan sistematis: 

observasi awal, identifikasi potensi masalah, penyusunan desain teoritis dan desain 

produk, validasi oleh ahli, revisi desain, uji coba terbatas, revisi produk, hingga 

menghasilkan produk akhir berupa bahan ajar senam ritmik. Subjek penelitian berjumlah 

30 siswa kelas V yang digunakan untuk uji coba pengembangan. Data dikumpulkan 

melalui observasi aktivitas belajar, wawancara mendalam, validasi pakar terhadap 

produk, dan angket penilaian. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik 

analisis kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil validasi oleh ahli menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

memiliki tingkat kesahihan yang memadai. Dari hasil analisis validitas, diperoleh nilai r 

tabel sebesar 0,243, dan semua butir pada instrumen menunjukkan validitas yang layak. 

Selain itu, hasil analisis reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach menunjukkan 
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nilai koefisien sebesar 0,992. Nilai ini menunjukkan tingkat konsistensi internal yang 

sangat tinggi, yang berarti bahwa instrumen dan bahan ajar ini memiliki reliabilitas yang 

sangat baik serta dapat dipercaya untuk digunakan dalam proses pembelajaran secara 

berulang. 

Dalam pengujian lebih lanjut, analisis faktor dirancang untuk menguji kesesuaian 

model konstruk bahan ajar dengan indikator-indikator teoritis yang telah dirumuskan. 

Analisis dilakukan dengan metode Principal Axis Factoring dan rotasi Oblimin with 

Kaiser Normalization menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Walaupun nilai-nilai 

statistik rinci tidak disajikan dalam laporan ini, peneliti menyatakan bahwa pendekatan 

analisis faktor digunakan untuk memastikan bahwa komponen dalam bahan ajar benar-

benar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa SD. 

Bahan ajar hasil pengembangan dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran 

senam ritmik di sekolah dasar. Produk akhir ini telah melalui proses revisi berdasarkan 

masukan ahli dan telah diuji kelayakannya dalam lingkungan pembelajaran yang nyata. 

Guru dapat memanfaatkan bahan ajar ini sebagai media pembelajaran utama, bukan 

hanya sebagai materi yang harus dikuasai siswa, tetapi juga sebagai alat bantu yang 

memungkinkan siswa belajar secara aktif dan mandiri. Dengan demikian, diharapkan 

pembelajaran senam ritmik di sekolah dasar dapat berlangsung lebih menyenangkan, 

partisipatif, dan efektif, serta mampu mendorong pencapaian kompetensi siswa dalam 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan bahan ajar senam ritmik yang 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa sekolah dasar, khususnya kelas V di SD 

Kartika XIV-1 Kota Banda Aceh. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa bahan ajar 

yang disusun telah melalui tahapan sistematis, mulai dari identifikasi kebutuhan, 

penyusunan desain, validasi ahli, revisi, hingga uji coba terbatas. Bahan ajar ini terbukti 

memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga dapat dikatakan 

layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran senam ritmik di sekolah dasar. 

Validitas bahan ajar diukur melalui uji konstruk dengan hasil r tabel sebesar 0,243. 

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh butir pada instrumen pengembangan memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap indikator yang ingin diukur. Artinya, bahan ajar 

benar-benar mengukur aspek-aspek penting dalam pembelajaran senam ritmik, seperti 

koordinasi gerak, irama, kelenturan, dan estetika tubuh. Validasi ini menjadi sangat 
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penting mengingat senam ritmik bukan hanya menekankan pada kemampuan fisik, 

tetapi juga melibatkan aspek ritmis dan keindahan gerak yang bersifat kompleks bagi 

anak usia sekolah dasar. 

Selain itu, tingkat reliabilitas instrumen yang mencapai nilai Alpha Cronbach 

sebesar 0,992 mengindikasikan bahwa bahan ajar memiliki konsistensi internal yang 

sangat tinggi. Hal ini memperkuat keyakinan bahwa produk ini dapat digunakan secara 

berulang dalam berbagai kesempatan pembelajaran dan tetap memberikan hasil yang 

stabil. Dengan reliabilitas setinggi ini, guru dapat menggunakan bahan ajar sebagai acuan 

utama dalam menyusun rencana pembelajaran, serta sebagai media evaluasi untuk 

menilai perkembangan keterampilan motorik siswa secara objektif. Sejalan dengan 

Penelitian. 

Secara praktis, penggunaan bahan ajar ini dapat mengatasi beberapa kendala yang 

selama ini dihadapi guru dalam pembelajaran senam ritmik (Chomariah, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, diketahui bahwa proses belajar senam 

masih didominasi oleh metode konvensional yang kurang memberi ruang bagi siswa 

untuk berkreasi dan mengembangkan potensi geraknya. Guru cenderung berperan 

sebagai pusat informasi, sementara siswa pasif mengikuti instruksi. Bahan ajar yang 

dikembangkan ini dirancang dengan pendekatan yang lebih aktif dan menyenangkan, 

mengintegrasikan unsur-unsur permainan, ritme musik, dan gerak sederhana yang sesuai 

dengan kemampuan siswa SD. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pendidikan jasmani yang menekankan 

pentingnya pengembangan aspek fisik, kognitif, dan afektif secara seimbang (Haryanti, 

2018; Norfaezah Mohd Hamidin et al., 2017; Salahudin & Satriawan, 2021). Dalam konteks 

pembelajaran senam ritmik, penggunaan bahan ajar yang baik tidak hanya meningkatkan 

keterampilan motorik siswa, tetapi juga membentuk karakter positif seperti disiplin, 

kerjasama, serta rasa percaya diri dalam mengekspresikan diri melalui gerak. Selain itu, 

kesesuaian bahan ajar dengan usia perkembangan siswa menjadikan pembelajaran lebih 

kontekstual dan bermakna. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini mendukung temuan 

bahwa keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani sangat bergantung pada kualitas 

media dan bahan ajar yang digunakan (Hanifah, 2018; Haryanti, 2018). Seperti yang 

dikemukakan oleh (Hanifah & Amaliah, 2018; Mustafa & Angga, 2022; Nursoba et al., 2023; 

Okpatrioka Okpatrioka, 2023), proses pengembangan produk pendidikan yang efektif harus 
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melibatkan siklus pengujian dan revisi secara berulang untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang benar-benar aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Dengan demikian, pengembangan bahan ajar senam ritmik ini merupakan langkah 

strategis untuk memperbaiki kualitas pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar. 

Bahan ajar yang dikembangkan tidak hanya memenuhi kriteria akademik secara statistik, 

tetapi juga mampu menjawab kebutuhan praktis di lapangan. Implementasi bahan ajar ini 

diharapkan mampu meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

menciptakan suasana kelas yang lebih aktif dan menyenangkan, serta mencapai tujuan 

pendidikan jasmani secara menyeluruh. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar senam ritmik untuk siswa kelas V SD 

Kartika XIV-1 Kota Banda Aceh berhasil disusun secara sistematis dan terbukti layak 

digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Proses pengembangan 

dilakukan melalui tahapan observasi awal, identifikasi kebutuhan, penyusunan desain 

teoritis dan desain produk, validasi oleh ahli, revisi, serta uji coba terbatas. Bahan ajar ini 

telah dinyatakan valid berdasarkan uji konstruk dengan nilai r tabel sebesar 0,243 dan 

reliabel dengan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,992, yang menunjukkan tingkat kesahihan 

dan konsistensi internal yang sangat tinggi. Produk bahan ajar yang dihasilkan telah 

disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar dan mampu menjadi media 

pembelajaran yang menarik, kontekstual, dan mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran senam ritmik secara optimal. Selain itu, bahan ajar ini juga dapat 

meningkatkan partisipasi aktif siswa, memberikan ruang bagi pengembangan kreativitas 

gerak, serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna. 

Dengan demikian, pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat menjadi solusi 

terhadap keterbatasan media pembelajaran senam ritmik yang selama ini bersifat 

konvensional dan kurang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik di tingkat sekolah 

dasar. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru Pendidikan Jasmani, disarankan untuk menggunakan bahan ajar senam 

ritmik hasil pengembangan ini sebagai media pembelajaran yang dapat 

membantu menciptakan proses belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan 

sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar. Guru juga 

diharapkan dapat lebih kreatif dalam mengombinasikan bahan ajar ini dengan 

pendekatan pembelajaran yang bersifat partisipatif dan berpusat pada siswa. 

2. Bagi Sekolah, diharapkan dapat mendukung implementasi bahan ajar senam 

ritmik ini sebagai bagian dari inovasi pembelajaran di lingkungan sekolah, 

terutama dalam meningkatkan kualitas pendidikan jasmani. Sekolah juga dapat 

memfasilitasi pelatihan atau workshop sederhana bagi guru untuk memahami 

dan mengintegrasikan bahan ajar ini dalam kurikulum pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, pengembangan bahan ajar ini dapat dijadikan acuan 

atau dasar untuk melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, 

misalnya uji coba di beberapa sekolah dasar lainnya, pengembangan media 

interaktif berbasis digital, atau pengukuran dampak jangka panjang terhadap 

peningkatan keterampilan motorik siswa. Peneliti juga disarankan untuk 

melengkapi analisis faktor dengan data statistik lebih mendalam guna 

memperkuat konstruksi teoritis produk yang dikembangkan. 

4. Bagi Dinas Pendidikan dan Pemangku Kebijakan, hasil pengembangan ini dapat 

menjadi rujukan dalam penyusunan kebijakan atau pengadaan bahan ajar 

pendidikan jasmani yang kontekstual dan aplikatif, khususnya di tingkat sekolah 

dasar. Perlu adanya dukungan sistematis agar produk-produk inovatif seperti ini 

dapat dimanfaatkan lebih luas dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara menyeluruh. 
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